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DlSPARlTAS PEMBANGUNAN PERKOTAAN 
- PERDESAAN Dl INDONESIA 

LATAR BELAKANG 
Setelah lebih dari tiga dekade 

upaya-upaya pembangunan perkotaan dan 

pedesaan di Indonesia dilakukan, ternyata 

hasilnya belum seperti yang kita harapkan. 

Permasalahan pembangunan yang belum 

terpecahkan dan masih menuntut perhatian 

kita antara lain adalah masih adanya 

Tidak mudah mencari penyebab terjadinya 

berbagai permasalahan tersebut. Makalah 

ini merupakan sumbangan pemikiran dalam 

mempercepat proses modernisasi dan 

penguatan ekonomi perdesaan. Pemecahan 

permasalahan di perdesaan dalam konteks 

pembangunan pertanian dan perdesaan 

umumnva tidak dauat hanva dikaii dari 
ketimpangan pembangunan antar daerah, urban pri- sektor pertanian atau wilayah perdesaan saja, tetapi 
rnacy yang cukup tinggi, relasi atau keterkaitan hams dikaji dalam konteks satu kesatuan (sistem) 
perkotaan-perdesaan yang kurang sinergis, wilayah- perekonomian perdesaan-perkotaan atau dalam 
wilayah yang tertinggal dan persoalan kemiskinan. konteks sistem ~ertanian dan non-~ertanian. 
Bahkan tingkat persoalan kemiskinan semakin besar 

setelah krisis ekonomi. 

Disparitas (kesenjangan) pembangunan 

antar daerah dapat dilihat dari kesenjangan dalam: 

(a) pendapatan perkapita, (b) kualitas sumber daya 

manusia, (c) ketersediaan sarana dan prasarana 

seperti transportasi, energi dan telekomunikasi, (d) 

pelayanan sosial seperti kesehatan, pendidikan, dsb., 

dan (e) akses ke perbankan. Kesenjangan 

pembangunan antar daerah yang terjadi selama ini 

terutama disebabkan oleh: a) distorsi perdagangan 

antar daerah, (b) distorsi pengelolaan sumber daya 

alam dan c) distorsi sistem perkotaan-perdesaan. 

Distorsi sistem perkotaan-perdesaan 

menggarnbarkan tidak berfungsinya hierarki sistem 

kota, sehingga menimbulkan over-concentration 

pertumbuhan pada kota-kota tertentu, temtama kota- 

kota besar dan metropolitan di Pulau Jawa. Di sisi 

lain, pertumbuhan kota-kota lain dan perdesaan 

relstif lebih tertinggal. Padahal idealnya, sebagai 

suatu sistem perkotaan-perdesaan, terdapat 

keterkaitan dan interaksi yang positif baik antar 

tipologi kota maupun antara perkotaan dengan 

perdesaan. Dalam perspektif tersebut, perkotaan- 

perdesaan merupakan satu kontinum. 

KETERKAITAN PERKOTAAN - 
PERDESAAN 

Perdebatan mengenai hubungan antara 

perdesaan-perkotaan (pertanian-industri) menjadi 

ha1 yang mengemuka dalam teori ekonomi 

pembangunan. Sebelum tahun 1960, teori-teori 

ekonomi pembangunan dalam literatur-literatur 

pada umumnya memandang inferior peranan sektor 

pertanian. Kenyataan ini sangat mengejutkan banyak 

pihak mengingat begitu dominannya peranan sektor 

pertanian di hampir semua negara berkembang pada 

saat itu. Pandangan inferior terhadap sektor ini 

membuat sektor pertanian tidak berkembang 

sebagaimana mestinya, dan keadaan seperti ini 

mengakibatkan adanya kekurangan produksi pangan 

domestik yang tiada hentinya, yang diikuti dengan 

krisis neraca pembayaran dan instabilitas politik di 

banyak negara berkembang. 

Ada beberapa faktor yang melandasi 

anggapan pengabaian sektor pertanian (the neglect 

of agriculture). Pertama, sebagian besar para 

pengambil keputusan dan para pakar di bidang 

ekonomi pembangunan berasal dari kaum elit kota 

dan mereka tidak begitu memahami perbedaan sifat 
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